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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul Partisipasi Perempuan Dalam Konteks 

Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan Dalam Program Jalin Matra (Studi Kasus 

Di Desa Rebono Kab. Pasuruan). Adapun rumusan masalah penelitian ini yang 

pertama, Bagaimana partisipasi perempuan dalam konteks penanggulangan 

feminisasi kemiskinan dalam program jalin matra, di desa rebono kab. Pasuruan. 

Kedua, Bagaimana upaya pemerintah untuk menangani kemiskinan perempuan, 

terutama bagi rumah tangga yang kepala rumah tangga perempuan (KRTP). 

Sedangkan tujuan penelitian yang pertama, untuk mengetahui bagaimana 

partisipasi perempuan dalam konteks penanggulangan feminisasi kemiskinan 

dalam program jalin matra, di desa rebono kab. Pasuruan. Kedua, untuk 

mengetahui upaya pemerintah dalam menangani kemiskinan perempuan, terutama 

bagi rumah tangga yang kepala rumah tangga perempuan (KRTP). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian yaitu pendekatan studi kasus (case study approach). Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data kualitatif meliputi reduksi data, display data, 

Conclusion Drawing atau verification. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

digunakan adalah Trianggulasi. sedangkan teori yang digunakan adalah konsep 

partisipasi perempuan dalam pembangunan, feminisasi kemiskinan. Pendekatan 

yang dipakai yaitu pendekatan GAD, yang mana pendekatan ini melihat 

perempuan sebagai subyek pembangunan (agen perubahan). 

Hasil temuan penelitian ini adalah pertama, Program Jalin Matra 

Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan dilaksanakan dengan mengintegrasikan 

penyadaran dan kepedulian gender yaitu tidak ditentukan hanya karena perbedaan 

normatif biologis tetapi oleh lingkungan ekonomi, sosial, dan budaya. Fokus 

sasaran program dengan menempatkan Kepala Rumah Tangga Perempuan sebagai 

pusat perhatian, diposisikan sebagai pelaku (subyek) dengan meningkatkan 

perannya (gender role). Feminisasi kemiskinan merujuk pada adanya kenyataan 

sebagian besar warga miskin berjenis kelamin perempuan, “The Feminization of 

Poverty: Women, Work and Welfare”. salah satu faktor utama kemiskinan yang 

menimpa kaum perempuan di Desa Rebono adalah faktor yang pertama, yaitu 

suami meninggal atau janda, yang kedua, suami jatuh sakit bertahun-tahun. 

Kedua, upaya yang dilakukan untuk menangani masalah penanggulangan 

feminisasi kemiskinan yaitu melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah 

Provinsi. 

Keyword: Partisipasi perempuan dalam pembangunan, feminisasi kemiskinan,  

kebijakan.  
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